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ABSTRACT
This Classroom Action Research (CAR) was initiated by the low mathematics learning outcomes and the passive learning attitudes of fifth-grade students at SD Negeri Tanjungrejo 01. Ideally, mathematics instruction should be active, meaningful, and student-centered. This study aimed to improve students' active engagement and mathematics learning outcomes through the implementation of a game-based Teaching at the Right Level (TaRL) approach. The research method followed the CAR design proposed by Kemmis and McTaggart, conducted over two cycles. Each cycle comprised planning, action, observation, and reflection phases, with an allocation of 3 lesson periods (JP) per meeting. The subjects of this study were 25 fifth-grade students at SD Negeri Tanjungrejo 01. Data collection techniques included learning outcome tests, student activity observation sheets, and documentation. The initial diagnostic assessment (pre-cycle) revealed that 11 students scored below the Learning Objectives Fulfillment Criteria (KKTP). Following the implementation of the actions up to cycle II by integrating the game-based TaRL approach, the learning atmosphere became considerably more conducive, students participated more actively, and their mathematics learning outcomes improved significantly at the end of the cycle, leaving only 2 students scoring below the KKTP. Based on these findings, it can be concluded that the implementation of the game-based TaRL approach is proven effective in enhancing the active engagement and mathematics learning outcomes of fifth-grade students.
Keywords: Mathematics Learning Outcomes, TaRL Approach, Games, Student Engagement.
ABSTRAK
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilator belakangi oleh rendahnya hasil belajar matematika dan kecenderungan murid kelas 5 di SD Negeri Tanjungrejo 01 yang bersikap pasif dalam proses pembelajaran. Kondisi ideal pembelajaran matematika seharusnya berlangsung secara aktif, bermakna, dan berpusat pada murid. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar matematika murid kelas 5 melalui implementasi pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) berbasis games. Metode penelitian menggunakan desain PTK model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklus meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi dengan alokasi waktu 3 Jam Pelajaran (JP) per pertemuan. Subjek penelitian adalah murid kelas 5 SD Negeri Tanjungrejo 01 yang berjumlah 25 anak. Teknik pengumpulan data meliputi tes hasil belajar, lembar observasi aktivitas murid, dan dokumentasi. Hasil asesmen diagnostik awal (pra-siklus) menunjukkan terdapat 11 anak yang nilainya berada di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Setelah pelaksanaan tindakan hingga siklus II dengan mengintegrasikan pendekatan TaRL berbasis games, suasana belajar menjadi jauh lebih kondusif, murid menjadi lebih aktif berpartisipasi, dan hasil belajar matematika murid mengalami peningkatan yang sangat signifikan di akhir siklus, di mana hanya tersisa 2 anak yang nilainya masih di bawah KKTP. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan TaRL berbasis games terbukti efektif meningkatkan keaktifan dan hasil belajar matematika murid kelas 5.
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A.	Pendahuluan 
Pembelajaran Matematika yang ideal di tingkat sekolah dasar semestinya berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi murid untuk berpartisipasi aktif. Berdasarkan tuntutan Kurikulum Merdeka, pembelajaran harus berpusat pada murid (student-centered) dan mengakomodasi keberagaman karakteristik serta tingkat pemahaman masing-masing individu agar mereka dapat mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) secara optimal.
Kenyataan di lapangan menunjukkan kondisi yang berbanding terbalik. Di kelas 5 SD Negeri Tanjungrejo 01 yang beranggotakan 25 murid, pembelajaran Matematika dinilai sebagai pelajaran yang menjenuhkan. Sebelum penelitian dilakukan, murid cenderung pasif, jarang mengajukan pertanyaan, serta kurang bersemangat. Masalah ini berdampak langsung pada capaian akademis mereka. Berdasarkan data tes awal (pra-siklus), ditemukan bahwa sebanyak 11 anak memperoleh nilai di bawah standar kriteria ketuntasan (KKTP) yang ditetapkan sekolah.
Untuk mengatasi kesenjangan tersebut, beberapa riset terdahulu menyarankan implementasi pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL). Pendekatan ini memetakan murid berdasarkan fase atau tingkat kemampuan aktual mereka, bukan atas dasar tingkatan kelas belaka (Azhari & Yuliana, 2025). Melalui pengelompokan yang fleksibel, guru dapat memberikan intervensi spesifik yang sesuai dengan kebutuhan belajar numerasi murid (Qibtiyah et al., 2024); (Nurmaya et al., 2025). Pendekatan TaRL merupakan strategi pembelajaran yang berfokus pada tingkat kemampuan aktual siswa, bukan semata-mata pada usia atau tingkatan kelasnya (Sabrina Ayunani et al., 2024). Implementasi pendekatan ini sangat krusial dalam memfasilitasi kebutuhan belajar siswa yang beragam agar mereka tidak merasa bosan atau tertinggal dalam materi matematika (Ma’rifah, 2udik Yudiono & Widiastuti, n.d.).
Rendahnya hasil belajar matematika dan kemampuan literasi numerasi sering kali dipicu oleh proses pembelajaran yang masih bersifat teoretis, abstrak, dan minim variasi media (Aliya et al., 2024). Tantangan dalam mengimplementasikan TaRL di lapangan biasanya meliputi kesiapan guru dalam memetakan kelompok belajar serta manajemen waktu kelas yang heterogen (Siswanto et al., 2025). Namun demikian, esensi utama dari pendekatan ini adalah memberikan kesempatan yang sama bagi setiap individu untuk berkembang sesuai dengan kapasitas kognitifnya masing-masing (Baihaqi Al Kharis, Imaniar Purbasari, 2024). Melalui asesmen diagnostik yang tepat di awal pembelajaran, guru dapat mengidentifikasi kemampuan awal peserta didik untuk kemudian mengelompokkannya secara fleksibel demi mengoptimalkan hasil belajar (Azhari & Yuliana, 2025). Selain itu, rendahnya motivasi belajar intrinsik peserta didik juga melatarbelakangi perlunya alternatif pembelajaran yang berbasis level kemampuan anak (Qibtiyah et al., 2024).
Meskipun pendekatan TaRL terbukti efektif mengurai ketimpangan pemahaman, sebagian besar implementasi dalam penelitian terdahulu masih menggunakan media instruksional konvensional yang kurang memicu aspek motorik dan afektif murid secara emosional. Akibatnya, peningkatan nilai kognitif seringkali tidak dibarengi dengan keaktifan belajar yang natural. Oleh karena itu, penelitian ini memadukan pendekatan TaRL dengan metode berbasis games atau permainan edukatif untuk menciptakan atmosfer kompetisi yang sehat, merangsang kolaborasi, dan mengubah karakteristik murid kelas 5 yang semula pasif menjadi pembelajar yang aktif, responsif, dan ceria (Ma’rifah, 2udik Yudiono & Widiastuti, n.d.).
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
· Apakah penerapan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) berbasis games dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar Matematika murid kelas 5 di SD Negeri Tanjungrejo 01?
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis peningkatan keaktifan serta ketuntasan hasil belajar Matematika murid kelas 5 di SD Negeri Tanjungrejo 01 setelah menggunakan pendekatan TaRL berbasis games. Adapun manfaat penelitian ini secara praktis yakni:
· Bagi murid, menciptakan pengalaman belajar Matematika yang menyenangkan dan bermakna.
·  Bagi guru, memberikan alternatif strategi pembelajaran berdiferensiasi inovatif.
· Bagi sekolah, memberikan sumbangsih positif dalam menyukseskan implementasi Kurikulum Merdeka.

B. Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research yang dilaksanakan secara kolaboratif antara mahasiswa PPG dengan guru pamong atau rekan sejawat di sekolah. Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2025/2026 di SD Negeri Tanjungrejo 01, tepatnya pada bulan Maret sampai April 2026. Lokasi tersebut dipilih karena merupakan tempat Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) peneliti sebagai mahasiswa PPG Prajabatan Universitas PGRI Kanjuruhan Malang. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah murid kelas 5 dengan jumlah total 25 anak.
Prosedur pelaksanaan penelitian ini mengikuti model siklus spiral Kemmis & McTaggart yang dilakukan dalam dua siklus tindakan. Setiap siklus dirancang secara terstruktur dan terdiri atas dua kali pertemuan, dengan alokasi waktu sebanyak 3 Jam Pelajaran (JP) pada setiap pertemuannya. Prosedur penelitian pada masing-masing pertemuan di setiap siklus mencakup empat tahapan utama, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting) (Ni Made Novi Ayu Asrini et al., 2024). Kerangka berpikir penelitian tindakan kelas ini juga bertujuan merancang tindakan perbaikan instruksional yang relevan dengan kebutuhan belajar riil di dalam kelas (Sabrina Ayunani et al., 2024)..
Untuk mengukur ketercapaian target, asesmen diagnostik dilaksanakan pada tahap pra-siklus untuk memetakan level kemampuan numerasi siswa ke dalam kategori rendah, sedang, dan tinggi (Ayu Saputri et al., 2024). Data hasil belajar dan keaktifan siswa dikumpulkan melalui tes formatif pada setiap akhir siklus serta lembar observasi aktivitas yang kemudian dianalisis secara deskriptif komparatif (Santiasi et al., 2024). Data penelitian dihimpun menggunakan teknik tes dan nontes. Data keaktifan murid diperoleh melalui instrumen nontes berupa lembar observasi selama aktivitas permainan (games) berlangsung, sedangkan data hasil belajar diperoleh melalui tes tertulis berupa evaluasi individu di setiap akhir siklus serta didukung oleh dokumentasi aktivitas pembelajaran. Selanjutnya, data observasi keaktifan murid dianalisis secara deskriptif kualitatif. Sementara itu, data kognitif hasil belajar dianalisis secara kuantitatif untuk menghitung persentase ketuntasan klasikal berdasarkan ketercapaian nilai murid terhadap Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang berlaku. Tindakan ini dikategorikan berhasil jika persentase ketuntasan klasikal murid telah memenuhi target ketuntasan kelas secara klasikal serta mayoritas murid menunjukkan perubahan perilaku menjadi sangat aktif selama proses pembelajaran.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Deskripsi Kondisi Awal (Pra-Siklus)
Sebelum intervensi dilakukan, suasana belajar di kelas 5 sangat monoton. Murid enggan merespons stimulus guru. Dari hasil tes diagnostik awal, sebanyak 11 anak dari total 25 murid memperoleh nilai di bawah KKTP. Hal ini menegaskan perlunya perubahan radikal dalam metode pengajaran.
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Grafik 1 nilai pra siklus siswa kelas 5.
2. Hasil Siklus I (sertakan tabel/grafik)
Pada Siklus I yang berjalan 2 kali pertemuan (@3 JP), pendekatan TaRL mulai diterapkan dengan membagi murid ke dalam kelompok pemahaman berdasarkan hasil asesmen diagnostik, dikombinasikan dengan game edukasi awal. Hasil observasi keaktifan meningkat, namun pencapaian kognitif belum sepenuhnya merata karena murid masih beradaptasi dengan mekanisme permainan kelompok.
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Grafik 2 nilai siklus I siswa kelas 5.

3. Refleksi Siklus I
Berdasarkan hasil observasi pertemuan 1 dan 2 pada Siklus I, kendala yang ditemukan adalah manajemen waktu pelaksanaan games yang sedikit molor dan pembagian peran dalam kelompok yang belum seimbang. Oleh karena itu, perencanaan Siklus II disempurnakan dengan menyusun aturan permainan yang lebih ringkas dan memperketat pengawasan bimbingan pada kelompok rendah.
4. Hasil Siklus II (sertakan tabel/grafik)
Siklus II dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan dengan alokasi waktu masing-masing 3 JP. Melalui perbaikan tata tertib dan manajemen permainan, suasana kelas menjadi jauh lebih kondusif dan teratur. Evaluasi akhir tindakan pada Siklus II menunjukkan lonjakan ketuntasan yang sangat signifikan.
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Grafik 2 nilai siklus II siswa kelas 5.

5. Perbandingan Hasil Antar Siklus
Setelah seluruh siklus tindakan selesai dilaksanakan, pengurangan drastis jumlah anak yang tidak memenuhi kriteria terekam dengan sangat jelas. Jumlah anak yang nilainya berada di bawah KKTP berkurang drastis dari 11 anak (pada pra-siklus) menjadi hanya tersisa 2 anak saja pada akhir Siklus II. Sebanyak 23 anak telah berhasil memenuhi dan melampaui standar batas kriteria ketuntasan.
Tabel 1. Perbandingan Hasil Belajar dan Karakteristik Murid Kelas 5

	Indikator Penilaian
	Kondisi Awal (Pra-Siklus)
	Akhir Siklus I
	Akhir Siklus II

	Jumlah Murid di Bawah KKTP
	11 anak
	5 anak
	2 anak

	Jumlah Murid Memenuhi KKTP
	14 anak
	20 anak
	23 anak

	Karakteristik/Keaktifan Murid
	Cenderung pasif, bosan, dan kurang responsif
	Mulai menunjukkan ketertarikan dan beradaptasi dalam kelompok
	Sangat aktif, antusias, dan interaktif



Hasil penelitian membuktikan bahwa integrasi games dalam pembelajaran berbasis Teaching at the Right Level (TaRL) mampu mengubah paradigma pembelajaran Matematika kelas V secara komprehensif. Pengurangan drastis jumlah murid yang belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), yaitu dari 11 murid menjadi hanya 2 murid, menunjukkan bahwa penyajian materi yang disesuaikan dengan kesiapan kognitif peserta didik melalui pelaksanaan tindakan yang sistematis (2 siklus, masing-masing terdiri atas 2 pertemuan @3 JP) mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan teori pembelajaran berdiferensiasi yang dikemukakan oleh Tomlinson (2001) bahwa pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan, kesiapan, dan karakteristik peserta didik akan menghasilkan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Hasil penelitian ini juga menguatkan temuan (Qibtiyah et al., 2024)  yang menyatakan bahwa pendekatan TaRL memberikan kesempatan kepada seluruh siswa untuk mencapai keberhasilan belajar sesuai tingkat kemampuan masing-masing.
Efektivitas TaRL dalam penelitian ini semakin terlihat ketika dipadukan dengan inovasi pembelajaran berbasis permainan (game-based learning). Murid yang sebelumnya berada di bawah KKTP tidak lagi merasa tertekan oleh materi yang terlalu sulit, tetapi memperoleh pendampingan secara bertahap melalui media permainan yang konkret, menarik, dan interaktif. Elemen permainan mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan sehingga secara alami mengurangi kecemasan matematis (mathematics anxiety), meningkatkan keberanian bertanya, serta mendorong partisipasi aktif murid selama proses pembelajaran. Kondisi tersebut terlihat dari meningkatnya keaktifan murid dalam diskusi maupun saat menyelesaikan tantangan yang diberikan guru. Hasil ini memperkuat penelitian (Ma’rifah, 2udik Yudiono & Widiastuti, n.d.) yang menunjukkan bahwa kombinasi pendekatan TaRL dengan aktivitas permainan mampu meningkatkan ketuntasan belajar sekaligus menumbuhkan motivasi intrinsik, keterampilan kolaborasi, dan keaktifan peserta didik di sekolah dasar secara inklusif.
Temuan penelitian ini juga memperkuat berbagai penelitian mengenai efektivitas integrasi TaRL dengan model-model pembelajaran inovatif. Penerapan TaRL menunjukkan hasil yang optimal ketika dipadukan dengan model Problem-Based Learning (PBL). Sintaks PBL yang berorientasi pada pemecahan masalah kontekstual dapat berjalan secara sinergis dengan TaRL karena guru memberikan scaffolding sesuai tingkat kemampuan setiap kelompok peserta didik (Setyawati & Indriani, 2025). Integrasi tersebut secara empiris terbukti mampu meningkatkan keaktifan siswa, baik dalam penyelesaian tugas individu maupun diskusi kelompok sehingga menciptakan iklim pembelajaran yang lebih dinamis (Astuti et al., 2024b). Selain berdampak pada peningkatan hasil belajar matematika, kombinasi TaRL dan model pembelajaran inovatif juga terbukti meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran IPAS di sekolah dasar (Rifka Alkhilyatul Ma’rifat, I Made Suraharta, 2024). Bahkan, pada jenjang SMA, pendekatan TaRL dinilai sangat relevan dengan implementasi Kurikulum Merdeka karena mampu meningkatkan pencapaian kompetensi matematika siswa secara personal (Rahma P et al., 2024). Temuan serupa juga dilaporkan oleh (Ni Made Novi Ayu Asrini et al., 2024) pada materi FPB dan KPK di sekolah dasar yang menunjukkan bahwa integrasi TaRL mampu menyederhanakan pemahaman terhadap materi yang dianggap sulit.
Keberhasilan implementasi TaRL dalam penelitian ini tidak terlepas dari pemanfaatan media pembelajaran berbasis permainan yang berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan keterlibatan belajar peserta didik. Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media digital berbasis game-based learning mampu meminimalkan kejenuhan siswa selama mengikuti pembelajaran matematika. Penggunaan aplikasi kuis interaktif seperti Quizizz yang dipadukan dengan TaRL terbukti meningkatkan partisipasi aktif sekaligus hasil belajar siswa (Sabrina Ayunani et al., 2024). Demikian pula pemanfaatan Google Sites yang dipadukan dengan permainan Kahoot mampu menciptakan pembelajaran matematika yang lebih menyenangkan, modern, dan inklusif (Anjani, 2024). Selain itu, platform Wordwall yang diintegrasikan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw melalui LKPD daring terbukti efektif membantu siswa memahami materi yang kompleks, seperti pembagian pecahan (Ilma et al., 2024), sekaligus meningkatkan ketuntasan belajar pada aspek kebahasaan ketika diterapkan sesuai prinsip TaRL (Aliya et al., 2024).
Di samping media digital, berbagai penelitian juga menegaskan pentingnya penggunaan media konkret, terutama pada kelas-kelas awal sekolah dasar. Media konkret membantu siswa memvisualisasikan konsep-konsep abstrak matematika sehingga proses pembelajaran menjadi lebih mudah dipahami (Santiasi et al., 2024). Pendekatan pembelajaran berbasis level juga terbukti semakin efektif ketika dipadukan dengan gamifikasi kontekstual pada materi pengolahan data (Halisa et al., 2025). Inovasi lain seperti penggunaan kartu permainan QR-Uno Math berbasis Culturally Responsive Teaching (CRT) turut memperkaya strategi pembelajaran pada kelas yang heterogen (Handayani & Susanti, 2024). Hasil-hasil tersebut memperkuat temuan penelitian ini bahwa media permainan bukan sekadar sarana hiburan, melainkan berfungsi sebagai instrumen pedagogis yang mampu meningkatkan kualitas pembelajaran ketika diintegrasikan dengan pendekatan TaRL.
Lebih lanjut, keberhasilan pendekatan TaRL dalam penelitian ini juga tercermin dari meningkatnya motivasi, minat belajar, dan keterampilan sosial peserta didik. Berdasarkan hasil systematic literature review, pendekatan TaRL secara konsisten mampu meningkatkan motivasi intrinsik dan rasa percaya diri siswa dalam menyelesaikan persoalan numerasi (Nurmaya et al., 2025). Penyesuaian materi dengan kemampuan aktual peserta didik membuat mereka lebih tertarik mengikuti pembelajaran karena tantangan yang diberikan berada pada tingkat kesulitan yang sesuai (Nyata et al., 2024). Peningkatan minat belajar tersebut juga ditemukan pada materi operasi hitung bilangan cacah, ketika siswa menjadi lebih antusias karena pembelajaran berlangsung sesuai dengan zona perkembangan proksimal mereka (Baihaqi Al Kharis, Imaniar Purbasari, 2024).
Selain aspek kognitif, TaRL juga memberikan dampak positif terhadap kemampuan kolaboratif peserta didik. Ketika dipadukan dengan model pembelajaran kooperatif Team Games Tournament (TGT), terjadi peningkatan yang signifikan pada keterampilan bekerja sama antarsiswa dalam kelompok (Ma’rifah, 2udik Yudiono & Widiastuti, n.d.). Pendekatan tersebut juga terbukti meningkatkan minat belajar matematika pada siswa SMA dengan kemampuan akademik yang beragam (Yunita, 2025). Bahkan, efektivitas TaRL dalam meningkatkan pemahaman matematis juga dilaporkan pada siswa SMP (Yossie Camelia Sari Br Tarigan & Sinta Dameria Simanjuntak, 2025), serta menunjukkan fleksibilitas penerapannya dalam meningkatkan keterampilan menulis deskripsi dan minat belajar pada berbagai mata pelajaran (Aryasti et al., 2025).
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi pendekatan TaRL dengan media pembelajaran berbasis permainan merupakan strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar matematika, motivasi, keaktifan, serta keterampilan kolaborasi peserta didik sekolah dasar. Penyesuaian materi berdasarkan tingkat kemampuan peserta didik yang dipadukan dengan pengalaman belajar yang menyenangkan melalui gamifikasi menciptakan pembelajaran yang lebih inklusif, adaptif, dan bermakna. Dengan demikian, penerapan TaRL yang didukung media permainan dapat menjadi salah satu alternatif inovasi pembelajaran yang relevan untuk mendukung implementasi Kurikulum Merdeka sekaligus meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah dasar.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas (PTK) yang telah dilaksanakan selama dua siklus, dengan masing-masing siklus terdiri atas dua pertemuan (3 JP setiap pertemuan), dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) berbasis games terbukti efektif dalam meningkatkan keaktifan, motivasi, minat, serta hasil belajar Matematika murid kelas V SD Negeri Tanjungrejo 01. Pembelajaran yang dilaksanakan melalui pengelompokan murid berdasarkan tingkat kemampuan aktualnya, kemudian dipadukan dengan pemanfaatan media pembelajaran berbasis permainan dan teknologi digital, mampu mengubah paradigma pembelajaran matematika yang semula cenderung kaku dan seragam menjadi lebih inklusif, adaptif, menyenangkan, serta responsif terhadap keberagaman kemampuan kognitif murid.
Keberhasilan penerapan pendekatan tersebut ditunjukkan oleh peningkatan ketuntasan klasikal hasil belajar yang ditandai dengan penurunan jumlah murid yang belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), yaitu dari 11 murid pada kondisi awal menjadi hanya 2 murid pada akhir siklus II. Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan TaRL berbasis games tidak hanya mampu meningkatkan pencapaian hasil belajar, tetapi juga memberikan kesempatan belajar yang lebih adil bagi setiap murid sesuai dengan tingkat kesiapan dan kebutuhan belajarnya.
Berdasarkan temuan tersebut, guru sekolah dasar, khususnya di SD Negeri Tanjungrejo 01, disarankan untuk mengimplementasikan pendekatan TaRL secara berkelanjutan sebagai salah satu strategi pembelajaran berdiferensiasi. Selain itu, guru diharapkan terus mengintegrasikan berbagai media pembelajaran berbasis permainan, baik digital maupun konkret, sebagai upaya menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, menarik, dan bermakna sehingga mampu mengakomodasi keberagaman karakteristik, kemampuan, serta kebutuhan belajar murid secara optimal.
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